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ANALISIS PERBANDINGAN NILAI KUAT TEKAN BETON DENGAN 
SUBSTITUSI FLY ASH PADA TEMPERATUR TINGGI ANTARA HASIL 

UJI TIDAK MERUSAK DAN UJI KUAT TEKAN

Fandri1, Dr.lr.Hanafiah.M.S.2

'Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
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ABSTRAK

Akibat panas, beton akan mengalami retak, terkelupas (spalling), dan kehilangan kekuatan 
serta perubahan warna. Benda uji pada penelitian ini berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 
15 cm dan mutu beton K-250 dengan substitusi Jly ash 5%, 10% dan 15%. Beton dibiarkan pada 
temperatur ruangan (23 °C) dan dipanasi pada temperatur pemanasan 300 °C, 450 °C dan 600 °C 
selama selang waktu 1, 2 dan 3 jam. Substitusi fl'y ash sampai 5% meningkatkan kuat tekan beton 
tetapi kekuatan beton kembali menurun pada substitusi 10% dan 15% Jly ash. Pengujian yang 
dilakukan adalah dengan membandingkan kuat tekan dari uji rebound. hammer, UPV dan mesin kuat 
tekan.

Kata Kunci : temperatur, Jly ash, hammer, UPV, kuat tekan

ABSTRACT

Due lo the heat, the concrete would have cracked, spalling, and loss of strength and 
discoloration. Specimens in this study cuboid with a size of 15 cm x 15 cm x 15 cm and the quality of 
K-250 concrete with Jly ash substilution of 5%, 10% and 15%. Concrete is left at room temperature 
(23 °C) and heated at 300 °C heating temperature, 450 °C and 600 °C for an interval of 1, 2 and 3 
hours. S ubstitution 5% Jly ash t o improve the compressive strength of concrete but concrete strength 
back down on substilution 10% and 15% Jly ash. Testing is carried out by comparing the compressive 
strength of the rebound hammer t es t, UPV and compressive strength machine.

Keywords: temperature, Jly ash, hammer, UPV, compressive strength
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan konstruksi bangunan di Indonesia telah berkembang dengan 

pesat seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, terutama di kota-kota 

besar yang mengakibatkan meningkatnya kebutuhan terhadap sarana dan prasarana, 

khususnya bangunan rumah dan gedung. Pada umumnya sebagian besar sarana dan 

prasarana yang ada menggunakan konstruksi beton, dimana teknologinya telah dapat 

dikuasai oleh seluruh lapisan masyarakat dari tingkat bawah hingga tingkat 

Beton masih dapat memenuhi kebutuhan untuk pembangunan konstruksi dan 

keseluruhan konstruksi beton masih dianggap lebih murah dibandingkan 

dengan konstruksi lainnya.
Salah satu tantangan yang dihadapi para ahli konstruksi adalah bagaimana 

menaksir temperatur tertinggi yang pernah dialami elemen bangunan pada saat 

kebakaran terjadi, kekuatan sisa bangunan pasca kebakaran dan teknik perkuatan 

bangunan sesuai keperluan sehingga fungsi bangunan dapat dikembalikan seperti 

sebelum kebakaran. Untuk menjawab secara ilmiah tantangan tersebut sekaligus 

membantu masyarakat dalam menangani masalah ini secara tepat, telah 

dikembangkan berbagai metode penaksiran, baik secara non-destruktif maupun 

secara destruktif.

Ada beberapa bentuk metode pengujian yang dapat digunakan diantaranya 

pengujian-pengujian setempat yang bersifat tidak merusak seperti pengujian 

ultrasonik dan hammer serta bersifat setengah merusak ataupun merusak secara 

keseluruhan komponen-komponen bangunan yang diuji berupa pengujian 

pembebanan (Load Test).

Pengujian ultrasonik yang akan dilakukan pada Tugas Akhir ini adalah 

pengujian cepat rambat gelombang terhadap beton sebelum dipanasi dan sesudah 

dipanasi serta kuat tekan beton yang tersisa dari pemanasan. Dari penelitian ini 

diharapkan dapat membandingkan pengaruh temperatur terhadap cepat,-rtobak, 
gelombang baik dengan pengujian merusak maupun tidak merusak m

atas.

secara

1 I , vv



2

Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adaJah bagaimana 

pengaruh temperatur yang tinggi terhadap cepat rambat gelombang, sisa kuat tekan 

dari pemanasan dengan Electric Furnace, dan perbandingan kuat tekan beton dengan 

Rebound Hammer dan Compressive Strength Testing Machine.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Mengetahui perbandingan kuat tekan beton dengan Compressive Strength 

Testing Machine, Rebound Hammer dan Ultrasonic Pulse Velocity.

b. Menyelidiki pengaruh temperatur terhadap cepat rambat gelombang dan 

penurunan kuat tekan beton.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian yang dibahas pada laporan ini adalah 

sebagai berikut:
a. Pengaruh beton yang dipanasi dengan temperatur 300°C, 400°C dan 

600°C dengan substitusi Fly Ash.

b. Pengujian yang dilakukan pada beton berupa uji merusak dan tidak 

merusak.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ini diharapakan mampu membentuk sebuah 

laporan yang bersifat ilmiah dan dapat dimengerti. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang pemilihan judul 

penelitian, dan tujuan penelitian serta beberapa perumusan masalah.
Bab II Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka menerangkan beberapa literatur dan teori-teori 
mendukung penelitian.

yang
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Bab III Metodologi Penelitian
Bagian ini menjelaskan mengenai langkah kerja, komposisi, hipotesa, 

metode pengujian, dan .

Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bagian ini menjelaskan mengenai pengolahan data hasil pengujian, analisis 

data, pembahasan masalah yang terkait di dalamnya.

Bab V Penutup

Berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan beserta saran yang 

diperlukan sebagai pemecahan permasalahan.
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